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Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sikap guru terhadap perilaku negatif siswa.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 Sampit yang terdiri
atas 3 kelas dengan jumlah 82 siswa dan secara keseluruhan diambil sebagai sampel karena kurang
dari 100. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi sederhana yang
dibantu dengan IBM SPSS Statistics 22. Hasil analisis menunjukan bahwa ada pengaruh sikap guru
terhadap perilaku negatif siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017.
Kata Kunci: sikap guru, perilaku negatif siswa
Abstract
This study was conducted to determine the effect of Teachers Attitudes on Negative Behavior. The
population in this study is all students of class VIII in SMP Negeri 7 Sampit Lessons consisting of 3
classes with 82 students and overall taken as a sample because the population is less than 100. Data
analysis techniques used are techniques of regression analysis simple with IBM SPSS Statistics 22.
The results ofthe analysis showed that there is Influence of Teacher Attitudes toward Negative
Behavior of Grade VIII Students in SMP Negeri 7 Sampit Lesson Year 2016/2017.
Keywords: Teacher's Attitude, Student Negative Behavior.
PENDAHULUAN
Sebagaimana diketahui bahwa tujuan
pendidikan yang terdapat dalam batang tubuh
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yakni
“mencerdaskan kehidupan bangsa”. Kemudian
diperinci dan diperjelas dalam Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 pasal 3 menjelaskan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk
itu, pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab (E. Mulyasa, 2013: 20).
Pendidikan pada hakekatnya merupakan
suatu peristiwa yang mempunyai aspek
normatif, yang artinya bahwa dalam peristiwa
pendidikan, pendidik dan anak didik
berlangsung pada ukuran norma atau nilai-nilai
yang diyakini sebagai sesuatu yang baik.
Pendidikan sangat mempengaruhi kehidupan
manusia, karena dengan mencapai pendidikan
yang tinggi manusia akan dihormati, disegani
dan dijunjung tinggi martabatnya dimasyarakat.
Oleh karena itu betapa pentingnya guru bersikap
tegas kepada anak didiknya ketika mereka
melakukan perbuatan yang salah karena dengan
cara menegur tersebut juga merupakan salah
satu bagian dalam mendidik siswa.
Dalam tujuan pendidikan telah diterangkan
bahwa salah satu fungsinya adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Akan tetapi pada kenyataannya pendidikan
sebagian besar belum berjalan sesuai dengan
fungsinya karena masih banyak guru atau




pendidik yang belum mampu mengatasi
siswanya dari perilaku yang kurang baik
menjadi lebih baik.
Menurut Ensiklopedi Amerika, perilaku
diartikan sebagai suatu aksi dan reaksi
organisme terhadap lingkungannya, hal ini
berarti bahwa perilaku baru akan terwujud bila
ada sesuatu yang diperlukan untuk
menimbulkan tanggapan yang disebut
rangsangan, dengan demikian maka suatu
rangsangan tertentu akan menghasilkan perilaku
tertentu pula.
Seperti yang terjadi di salah satu sekolah
yaitu SMP Negeri 7 Sampit ketika siswanya
melakukan perbuatan yang salah misalnya
melanggar salah satu tata tertib sekolah, sang
guru hanya menegurnya dengan cara yang
biasa-biasa saja dengan mengatakan kepada
siswanya jangan mengulangi hal tersebut lagi.
Akhirnya siswa tersebut tidak merasa jera dan
kembali mengulangi hal tersebut lagi.
Berdasarkan pengamatan yang peneliti
lakukan pada saat berlangsungnya kegiatan
proses belajar mengajar di SMP Negeri 7
Sampit munculnya perilaku negatif siswa salah
satunya ialah kurangnya ketegasan sikap guru
menegur siswanya ketika mereka berbuat salah.
Seharusnya sebagai seorang pendidik guru harus
bijak menegur siswanya agar mereka tidak
mengulangi perbuatan tersebut kembali.
Guru harus menjadi seorang dewasa yang
berbeda dengan orang dewasa lainnya. Artinya
ia harus senantiasa berperilaku yang baik di
lingkungan sekolah dan di lingkungan
masyarakat, karena segala tindakannya
senantiasa akan ditiru oleh siswa.
Peranan guru di sekolah ditentukan oleh
kedudukannya sebagai orang dewasa, sebagai
pengajar dan pendidik dan sebagai pegawai,
yang paling utama ialah kedudukannya sebagai
pengajar dan pendidik, yakni sebagai guru.
Berdasarkan kedudukannya sebagai seorang
guru ia harus menunjukkan kelakuan yang layak
bagi guru menurut harapan masyarakat. Apa
yang dituntut dari guru dalam aspek etis,
intelektual dan sosial lebih tinggi dari pada yang
dituntut dari orang dewasa lainnya. Guru
sebagai pendidik dan pembina generasi muda
harus menjadi teladan, di dalam maupun di luar
sekolah (Nasution, 2010: 91).
Berdasarkan contoh kejadian di SMP Negeri
7 Sampit tersebut sudah jelas sekali bahwa sikap
guru yang diberikan ke siswa perlu dibenahi lagi
agar dapar mengubah perilaku siswa yang
seperti itu menjadi lebih baik lagi. Karena Guru
sebagai pengganti peran orang tua di sekolah
perlu memiliki kesadaran, pemahaman,
kepedulian, dan komitmen untuk membimbing
peserta didik menjadi manusia-manusia sholeh
dan sholehah yang bertakwa. Mengingat bahwa
dalam bagian pendidikan ada yang namanya
pendidikan karakter yang menekankan pada
aspek sikap, nilai, dan watak peserta didik,
maka dalam pembentukannya harus dimulai dari
gurunya karena akhir-akhir ini banyak guru
yang kehilangan semangat pengabdiannya. Oleh
karena itulah guru merupakan pengendali dalam
membentuk perilaku siswa yang salah satunya
adalah dari cara bersikap seorang guru kepada
siswanya.
Sikap merupakan sesuatu yang dipelajari dan
sikap menentukan bagaimana individu bereaksi
terhadap situasi serta menentukan apa yang
dicari individu dalam kehidupannya. Sikap
mengandung tiga komponen, yaitu komponen
kognitif, komponen afektif dan tingkah laku.
Sikap selalu berkenaan dengan suatu objek dan
sikap terhadap objek ini disertai dengan
perasaan positif dan negatif. Sikap dari seorang
guru adalah salah satu faktor yang menentukan
bagi perkembangan jiwa anak didik selanjutnya.
Karena sikap seorang guru tidak hanya dilihat
dalam waktu mengajar saja, tetapi juga dilihat
dari tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-
hari oleh anak didiknya.
Sebagian guru di SMP Negeri 7 Sampit
masih ada yang belum mampu memposisikan
sikapnya kepada siswanya. Hal ini berdampak
pada perilaku yang dihasilkan siswa dalam
kehidupan sehari-harinya. Apabila siswa
menciptakan perilaku yang buruk maka
pendidikan tidak berjalan sesuai dengan
fungsinya. Terlebih lagi dikemudian hari siswa
akan menjadi anak yang pembangkang karena
telah tertanam perilaku-perilaku tersebut dan
pada akhirnya akan merugikan kehidupannya
sendiri di masa depannya nanti.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dan
membuat sebuah rumusan masalah: apakah ada
pengaruh sikap guru terhadap perilaku negatif
siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 Sampit tahun
pelajaran 2016/2017, sehingga dapat menjawab
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh sikap guru terhadap
perilaku negatif siswa kelas VIII di SMP Negeri
7 Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017.




Penelitian ini dalam upaya untuk menambah
pengetahuan di bidang pendidikan terutama
tentang pengaruh sikap guru terhadap perilaku
negatif siswa yang diharapkan dapat menjadi
acuan dalam membenahi sikap yang harus
diberikan kepada siswa dan menjadi bahan
masukan untuk pihak sekolah.
SIKAP GURU
Guru adalah orang dewasa yang secara
professional bertugas untuk melaksanakan
proses pendidikan secara keseluruhan terhadap
peserta didik serta untuk membina akhlak atau
karakter peserta didik agar menjadi manusia
yang berpengetahuan serta berkarakter. Guru
juga merupakan orang yang sangat berpengaruh
dalam proses belajar mengajar. Seorang guru
harus benar-benar membawa siswanya kepada
tujuan yang ingin dicapai serta mempunyai
pandangan yang luas dan berwibawa atau
kewibawaan.
Menurut Sarwono (2009:201) sikap
(attitude) adalah istilah yang mencerminkan
rasa senang, tidak senang, atau perasaan biasa-
biasa saja (netral) dari seseorang terhadap
sesuatu. Sesuatu itu bisa benda, kejadian,
situasi, orang-orang atau kelompok, kalau yang
timbul terhadap sesuatu itu adalah perasaan
senang, maka disebut sikap positif. Sedangkan
perasaan tidak senang disebut sikap negatif.
Kalau tidak timbul perasaan apa-apa berarti
sikapnya netral.
Menurut Thurstone dalam Hamalik
(2014:214) Sikap guru merupakan tingkat afeksi
yang positif dan negatif meliputi mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi yang dihubungkan
dengan objek psikologis yaitu peserta didik di
sekolah.
Menurut Sarwono (2010:205-206) faktor-
faktor yang mempengaruhi terbentuknya sikap
antara lain:
1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang
terdapat dalam diri orang yang bersangkutan.
Seseorang tidak dapat menangkap seluruh
rangsangan dari luar melalui persepsinya.
Oleh sebab itu, melalui sekitarnya dia harus
memilih stimulus mana yang akan didekati
dan mana yang akan dijauhi. Pilihan ini
ditentukan oleh motif-motif dan
kecenderungan-kecenderungan yang ada
pada dirinya. Karena harus memilih inilah
maka seseorang membentuk sikap positif
terhadap sesuatu hal dan menyusun sikap
negatif terhadap lainnya. Dalam hal ini
faktor internal yang terdapat dalam diri
manusia yaitu perasaan sebagai suatu hal
yang mempengaruhi sikap.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang
berasal dari luar individu (luar diri
seseorang). Adapun faktor-faktor eksternal
yang ikut menentukan sikap itu antara lain:
a) Sifat obyek yang dijadikan sasaran sikap.
b) Kewibawaan orang yang mengemukakan
sikap.
c) Sifat orang-orang atau kelompok yang
mendukung sikap tersebut.
d) Media komunikasi yang digunakan untuk
menyampaikan sikap.
e) Situasi pada saat sikap itu terbentuk.
Menurut Hamalik (2014:39) aspek-aspek
sikap guru antara lain:
1) Guru bersikap baik hati kepada semua siswa
2) Guru mampu mengendalikan diri atau sabar
3) Guru bersikap dan bertindak secara tegas
4) Guru mampu menerima atau memberi saran
dan kritik dengan siswa
5) Guru mampu bersosialisasi dengan siswa
6) Guru dapat menaati peraturan sekolah
7) Guru mampu bersikap bijaksana
PERILAKU NEGATIF SISWA
Menurut Skinner sebagaimana dikutip oleh
Soekidjo Notoatmojo (2010:21) perilaku
merupakan respon atau reaksi seseorang
terhadap rangsangan dari luar (stimulus).
Menurut Kartini Kartono dalam Safaat
(2013:12) perilaku negatif atau sering disebut
perilaku menyimpang adalah tingkah laku yang
tidak bisa diterima oleh masyarakat pada
umumnya dan tidak sesuai dengan norma sosial
yang ada.
Menurut Hamalik (2014:113-114) faktor-
faktor yang mempengaruhi terbentuknya
perilaku negatif siswa antara lain:
a) Sikap guru
Sikap guru besar pengaruhnya terhadap
perkembangan perilaku siswa. Guru yang
bersikap negatif dan berpribadi belum
matang atau tak terintegrasi akan
mengakibatkan siswa melakukan hal yang
sama karena, selama bersekolah, terjadi
transaksi terus-menerus antara siswa dan
gurunya dengan cara peniruan, identifikasi,
dan penyesuaian. Gejala perilaku frustasi,
pemarah dan mudah tersinggung, suka




mencontoh dan kurang percaya pada diri
sendiri, kurang adil dan kurang bertanggung
jawab, sikap pasif dan tidak kreatif dapat
mempengaruhi perilaku siswa sehingga
mereka cenderung berperilaku yang sama.
b) Teman sekolah
Teman sekolah juga turut mempengaruhi
perkembangan perilaku siswa karena mereka
saling bergaul dan saling meniru satu dengan
yang lainnya. Kenakalan siswa, perilaku
melanggar displin, sikap mementingkan
kelompok dan mengganggu kelompok
lainnya adalah beberapa contoh akibat
pengaruh perilaku teman-temannya yang
bersifat negatif serta cenderung merugikan
orang lain.
c) Kondisi bangunan sekolah
Kondisi bangunan sekolah yang tidak
memenuhi syarat, misalnya keadaan ruangan
yang kotor dan tidak sehat, ventilasi yang
kurang memadai, ruang yang gelap,
peralatan yang serba tak terpelihara
merupakan beberapa contoh yang umumnya
mengakibatkan gangguan dalam belajar dan
pada gilirannya siswa malas bersekolah,
senang bermain di luar sekolah, dan
mengabaikan pelajaran gurunya sehingga
tumbuh berbagai bentuk perilaku yang
kurang harmonis.
Menurut Safaat (2013:14) aspek-aspek
perilaku negatif siswa antara lain:
a) Perilaku yang bersifat amoral dan anti sosial,
yaitu perilaku yang melanggar nilai-nilai
sosial dan kaidah, antara lain seperti:
(1)Berbohong (berbohong pada orang lain
dan diri sendiri).
(2)Melanggar peraturan sekolah (melanggar
tata tertib sekolah dan merusak fasilitas
sekolah).
(3)Menggunakan bahasa yang tidak sopan
(berbicara dengan Bahasa yang kasar).
(4)Melakukan penyimpangan seksual
(melihat video dan gambar porno).
(5)Merokok (merokok karena keinginan
sendiri dan di ajak oleh teman).
(6)Meminum-minuman keras (minum-
minuman keras karena keinginan sendiri
dan di ajak oleh teman).
b) Perilaku yang melanggar hukum, yaitu
perilaku yang mengarah pada tindakan
kriminal, antara lain seperti:
(1)Berjudi (taruhan dengan uang).
(2)Mencuri (meminjam barang tanpa minta
ijin).
(3)Terlibat perkelahian (berkelahi karena
ada yang mengejek dan solidaritas
dengan teman).
(4)Mengancam orang lain (menyuruh teman
untuk mengerjakan tugas dan meminta
barang dengan cara mengancam).
(5)Menggunakan narkoba (memakai
narkoba karena ikut bujukan teman dan
sebagai pelarian).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Taufiqurrahman pada tahun 2012, dengan judul
“Pengaruh sikap dan perilaku guru terhadap
minat siswa menurut persepsi siswa dalam
mengikuti mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan di SMA Budaya Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012”,
menjelaskan bahwa ada pengaruh sikap dan
perilaku guru terhadap minat siswa menurut
persepsi siswa yang dibuktikan dengan hasil
yang positif, artinya hubungan ketiga variabel
memiliki arah positif, yaitu semakin tinggi
tingkat sikap dan perilaku yang diberikan guru
maka akan semakin tinggi juga minat siswa
menurut persepsi siswa dalam mengikuti mata
pelajaran PKn , sebaliknya semakin rendah
tingkat sikap dan perilaku yang diberikan guru
maka akan semakin rendah juga minat siswa
menurut persepsi siswa dalam mengikuti mata
pelajaran PKn.
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh
Khabibah Yuli Utami pada tahun 2013, dengan
judul Pengaruh pendidikan karakter dan sikap
guru dalam kegiatan belajar mengajar di dalam
kelas terhadap prestasi belajar menjelaskan
bahwa ada pengaruh yang positif pendidikan
karakter dan sikap guru terhadap prestasi belajar
siswa yang dibuktikan dengan meningkatnya
pendidikan karakter dan sikap guru maka akan
meningkatkan prestasi belajar siswa juga.
Berdasarkan beberapa penelitian di atas
maka dapat disimpulkan bahwa sikap guru yang
baik atau tidaknya dalam memperlakukan siswa
akan memberikan pengaruh positif maupun
negatif terhadap perilaku siswa. Sikap guru
yang tegas diberikan kepada siswa maka akan
menurunkan pola perilaku negatif siswa.
Dari kajian teori di atas maka dapat
dirumuskan suatu hipotesis atau dugaan
sementara bahwa ada pengaruh sikap guru
terhadap perilaku negatif siswa.





Tempat yang dijadikan sebagai objek
penelitian yaitu SMP Negeri 7 Sanpit. Penelitian
ini dilaksanakan pada Mei 2017. Metode
penelitian yang digunakan peneliti adalah
metode penelitian kuantitatif dan jenis
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian survey. Populasi dalam
penelitian ini adalah berjumlah 82 siswa yang
terdiri atas 3 ruang kelas VIII.
Sampel penelitian ini adalah semua subyek
atau sama besar dengan jumlah populasi yaitu
82 orang. Adapun definisi operasional variabel
penelitian ini adalah: (1) Sikap guru dan (2)
Perilaku Negatif Siswa. Teknik pengumpulan
menggunakan angket atau kuesioner dengan
skala likert. Untuk menjamin validitas dan
reliabilitasnya, instrument diuji menggunakan
Corrected Item-Total Correlation dan uji
statistik Cronbach Alpha.
Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji asumsi klasik dan analisis
regresi linear sederhana yang terdiri atas
persamaan regresi, uji hipotesi (uji t), dan
koefisien determinasi.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian diperoleh dari hasil
pengolahan dengan menggunakan program IBM
SPSS Statistics 22 diketahui deskripsi data dari
masing-masing variabel berdasarkan data yang
diperoleh di lapangan. Hasil analisis data
penelitian kedua variabel dapat diketahui di
tabel berikut:






N Valid 82 82
Missing 0 0
Mean 55,87 78,05
Std. Error of Mean ,665 ,948
Median 55,00 79,00
Mode 51 79a
Std. Deviation 6,018 8,581
Variance 36,216 73,627
Skewness ,117 -,414
Std. Error of Skewness ,266 ,266
Kurtosis
-,823 -,246





Percentiles 25 51,00 71,00
50 55,00 79,00
75 61,00 85,00
Variabel sikap guru (X) diperoleh skor
minimum sebesar 44, skor maksimum sebesar
68, mean sebesar 55,87 dan standar deviasi
sebesar 6,018. Sedangkan untuk variable
perilaku negatif siswa (Y) diperoleh skor
minimum sebesar 51, skor maksimum sebesar
92, mean sebesar 78,05 dan standar deviasi
sebesar 8,581.
Berdasarkan skor-skor tersebut maka akan
dibuat kategorisasi. Menurut Azwar (Wantah,
2012:64) Tujuan kategorisasi adalah untuk
menempatkan individu ke dalam kelompok-
kelompok yang terpisah secara berjenjang
menurut suatu kontinum berdasarkan atribut
yang diukur. Banyaknya jenjang kategorisasi
diagnosis yang digunakan tidak melebihi lima
jenjang tapi juga tidak kurang dari tiga jenjang.
Peneliti menetapkan tiga kategorisasi sesuai
dengan tingkatan diferensiasi yang dikehendaki
yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Djemari Mardapi (Sulistiyorini, 2014:62)
Setelah diketahui Mean ideal (Mi) dan Standar
Deviasi (SD), kemudian dapat disusun kriteria
sebagai berikut:
X > mean + SD = Tinggi
Mean – SD < x < mean + SD = Sedang
X < mean – SD = Rendah
Berikut adalah perhitungan kriteria variabel
penelitian:
1. Sikap Guru (X)
Kriteria
Tinggi
= X > (Mi + SD)
= X > (55,87 + 6,018)
= X > 61,888
Kriteria
Sedang
= (Mi – SD) < X < (Mi + SD)
= (55,87 – 6,018) < X < (55,87 + 6,018)
= 49,852 < X < 61,888
Kriteria
Rendah
= X < (Mi - SD)
= X < (55,87 - 6,018)
= X < 49,852
2. Perilaku Negatif Siswa (Y)
Kriteria
Tinggi
= X > (Mi + SD)
= X > (78,05 + 8,581)
= X > 86,631
Kriteria
Sedang
= (Mi – SD) < X < (Mi + SD)
= (78,05 – 8,581) < X < (78,05 + 8,581)
=  69,469 < X < 86,631
Kriteria
Rendah
= X < (Mi - SD)
= X < (78,05 - 8,581)
= X < 69,469
Berdasarkan data di atas dapat dibuat kriteria
kecenderungan sebagai berikut:
Tabel 2: Kriteria Variabel Penelitian




No. Skor Frekuensi Persentase Kriteria
Sikap Guru (X)
1. X > 61,888 14 17,07 % Tinggi
2. 49,852 < X <
61,888
57 69,51 % Sedang
3. X < 49,852 11 13,41 % Rendah
Perilaku Negatif Siswa (Y)
1. X > 86,631 12 14,63 % Tinggi
2. 69,469 < X <
86,631
52 63,41 % Sedang
3. X < 69,469 18 21,95 % Rendah
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui
Sikap Guru pada kriteria tinggi sebanyak 14
(17,07 %), kriteria sedang sebanyak 57 (69,51
%), dan kriteria rendah sebanyak 11 (13,41 %).
Sedangkan pada Perilaku Negatif Siswa kriteria
tinggi sebanyak 12 (14,63 %), kriteria sedang
sebanyak 52 (63,41 %), dan kriteria rendah
sebanyak 18 (21,95 %). Dapat diambil
kesimpulan bahwa Sikap Guru dan Perilaku
Negatif Siswa di SMP Negeri 7 Sampit Tahun
Pelajaran 2016/2017 adalah sedang.
Pengujian hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik uji t.
Sebelum menguji kebenaran hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi klasik terhadap
data yang diperoleh. Uji asumsi klasik
merupakan syarat yang harus dipenuhi sebelum
melakukan uji hipotesis yang meliputi uji
normalitas, uji linieritas dan uji autokorelasi. Uji
normalitas dengan melihat nilai pada
Kolmogorov-Smirnov test, untuk mengetahui
apakah normal atau tidak sebaran skor variabel
sikap guru dan perilaku negatif siswa. Hasil uji
normalitas variabel sikap guru dan perilaku
negatif siswa dapat dilihat pada tabel 3 sebagai
berikut.

















Test Statistic ,095 ,084
Asymp. Sig. (2-tailed) ,062c ,200c,d
Sumber: Data Primer dari Output SPSS
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai ρ
atau sig data untuk sikap guru adalah 0,062
maka lebih besar dari 0,05 sehingga data
berdistribusi normal, begitu juga dengan nilai ρ
atau sig data untuk perilaku negatif siswa adalah
0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
dikatakan data berdistribusi normal juga.
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang
linear atau tidak secara signifikan. Dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan yang linear
bila signifikansi (linearity) kurang dari 0,05
(Duwi Priyatno, 2010: 73). Berdasarkan hasil
analisis, terdapat hubungan linear secara
signifikan antara variabel sikap guru dengan
perilaku negatif siswa karena nilai ρ sebesar
0,000, yang artinya nilai ρ < 0,05.












(Combined) 2301,347 23 100,059 1,585 ,080




1395,048 22 63,411 1,004 ,474
Within Groups 3662,458 58 63,146
Total 5963,805 81
Sumber: Data Primer dari Output SPSS
Pengujian autokorelasi digunakan untuk
mengetahui apakah terjadi korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya), jika
ada korelasi maka ada problem autokorelasi.
Model Summary dikatakan bebas dari auto
korelasi jika Durbin Watson berada antara -4 s/d
+4 (Duwi Priyatno, 2010: 87).
Pada pengujian ini model summary terbebas
dari autokorelasi, hal ini dikarenakan nilai-nilai
Durbin Watson berada antara -4 s/d +4 yaitu
sebesar 1,412.











1 ,390a ,152 ,141 7,951 1,412
Sumber: Data Primer dari Output SPSS
Setelah dilakukan uji asumsi klasik, langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis regresi
linear sederhana yang terlebih dahulu diawali
dengan menghitung persamaan regresi ialah
sebagai berikut:















1 (Constant) 46,997 8,248 5,698 ,000
SIKAP
GURU ,556 ,147 ,390 3,786 ,000
Dari data di atas maka dapat diperoleh hasil
persamaan regresi sebagai berikut:
Y = a + bX
Y = 46,997 + 0,556
Koefisien regresi variabel sikap guru (X)
sebesar 0,556, artinya jika sikap guru
mengalami kenaikan sebesar 1, maka perilaku
negatif (Y) akan mengalami penurunan sebesar
0,556. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara sikap guru dengan
perilaku negatif, semakin tinggi tegasnya sikap
guru, semakin rendah pula perilaku negatif
siswa.
Selanjutnya ialah melakukan uji hipotesis
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat
yang akan diteliti diterima atau ditolak
(Sugiyono, 2011:215).
Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji t. Kriteria pengambilan
keputusan untuk uji t ini ialah Jika t hitung > t tabel,
maka H0 ditolak dan Jika t hitung < t tabel, maka
H0 diterima.
Tabel 7: Hasil Uji Hipotesis
Nilai t Hitung Nilai t Tabel
3,786 1,990
Dari tabel di atas menunjukan bahwa nilai t
hitung > t tabel, yaitu 3,786 > 1,990 berati H0 ditolak
dan diterimanya Ha. Artinya ada pengaruh yang
signifikan antara sikap guru terhadap perilaku
negatif siswa kelas VIII di SMP Negeri 7
Sampit Tahun Pelajaran 2016/2017.
Kemudian, langkah selanjutnya ialah
menghitung seberapa besar pengaruh sikap guru
terhadap perilaku negatif siswa dengan
menggunakan koefisien determinasi. Koefisien
determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai koefisien determinasi ( ) yang kecil
berarti kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen (Ghozali, 2011).











1 ,390a ,152 ,141 7,951 1,412
Berdasarkan pada tabel diatas hasil koefisien
determinasi dalam penelitian ini adalah sebesar
0,152.
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada
pengaruh sikap guru terhadap perilaku negatif
siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 Sampit Tahun
Pelajaran 2016/2017.
Hasil analisis koefisien determinasi
menyatakan bahwa perilaku negatif siswa
sebesar 15,2 % di pengaruhi oleh sikap guru dan
sisa nya 84,8 % dipengaruhi oleh faktor lain.
Hal ini disebabkan karena tegasnya sikap guru
dalam bertindak yang diberikan kepada
siswanya secara tidak langsung membentuk
karakter atau perilaku siswa yang sesuai aturan
sehingga dapat mencapai berkurangnya perilaku
negatif sesuai dengan yang diharapkan.
Dari hipotesis yang menyatakan ada
pengaruh sikap guru terhadap perilaku negatif
siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 Sampit Tahun
Pelajaran 2016/2017 secara umum sesuai
dengan pendapat Utami (2010:21) bahwa faktor
yang mempengaruhi perilaku negatif siswa yaitu
salah satunya adalah dari faktor lingkungan
sekolah. Kemudian lebih diperjelas oleh
Hamalik (2014:113) yang termasuk lingkungan
sekolah adalah sikap guru, teman sebaya,
kondisi bangunan sekolah, dan lain sebagainya.
Perilaku negatif siswa banyak dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain disamping dari keluarga
atau orang tua dan teman sebaya. Artinya secara
tidak langsung sikap guru termasuk dalam
faktor pendukung dalam munculnya perilaku
negatif siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat
Nasution (2010:91) mengatakan peranan guru di
sekolah ditentukan oleh kedudukannya sebagai
orang dewasa, sebagai pengajar dan pendidik
dan sebagai pegawai, yang paling utama ialah
kedudukannya sebagai pengajar dan pendidik,
yakni sebagai guru. Berdasarkan kedudukannya
sebagai seorang guru ia harus menunjukkan
kelakuan yang layak bagi guru menurut harapan
masyarakat. Apa yang dituntut dari guru dalam
aspek etis, intelektual dan sosial lebih tinggi
dari pada yang dituntut dari orang dewasa
lainnya. Guru sebagai pendidik dan pembina
generasi muda harus menjadi teladan, di dalam
maupun di luar sekolah.
Menurut Utami (2010:22) sikap guru
memiliki pengaruh yang kuat pada struktur
sosial di sekolah. Apa yang dilakukan oleh guru




dan sikap seperti apa yang ditunjukkan oleh
guru akan mempengaruhi pendapat siswa
mengenai guru tersebut yang tentu saja juga
akan mempengaruhi pembentukan perilakunya.
Pengelolaan atau teknik pengendalian perilaku
yang tidak konsisten di sekolah berpengaruh
negatif pada siswa. Oleh karena itu guru harus
konsisten dalam memberikan sikap yang sesuai
kepada siswanya.
Hasil penelitian ini juga membuktikan
bahwa dari tegas tidaknya sikap seorang guru
termasuk bagian dalam pembentukan perilaku
negatif siswa. Dengan demikian membuktikan
bahwa guru harus pandai dalam memahami
siswanya dan menempatkan posisinya dengan
cara yang sesuai ketika harus bersikap tegas dan
ketika harus bersikap ramah tamah dan sabar
kepada siswanya.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka peneliti dapat menarik
simpulan bahwa: (1) Nilai R Square (R2) untuk
persentase sumbangsih variabel sikap guru
terhadap perilaku negatif siswa sebesar 0,152
dengan persentase sebesar 15,2 %. Dapat
disimpulkan bahwa 15,2 % dipengaruhi oleh
variabel sikap guru dan sisanya 84,8 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. (2) Ada
pengaruh sikap guru terhadap perilaku negatif
siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 Sampit Tahun
Pelajaran 2016/2017.
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